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Ni Luh Sustiawati dKk..

Puji Syukur pada Tuhan Yang Maha Esa, bahwa buku yang berjudul
“Wadantarapedia Pesona Estetika & Artistik” dapat disusun sebagai buku
pengembangan dari buku “Nusantara dalam Wadantara: Merangkai Nusantara
Melalui Seni Kolaborasi Wadantara” yang telah terbit tahun 2021.

Buku ini disusun bersama oleh Ni Luh Sustiawati, Rano Sumarno, Arthur
Supardan Nalan, I Gede Oka Surya Negara sebagai Tim peneliti yang dibentuk
berdasarkan penugasan Penelitian Konsorsium Seni antar Perguruan Tinggi Seni di
Indonesia, didanai oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
(Kemenristekdikti)_, Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi
Nasional (KemenristekBRIN) dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek).

Wadantara singkatan dari Wayang-Drama—Karawitan-Tari-Nusantara.
Merupakan istilah yang digagas dan dikembangkan bersama oleh Ni Luh Sustiawati
dan Rano Sumarno (ISI Yogyakarta), Arthur Supardan Nalan (I5BI Bandung) serta I
Gede Oka Surya Negara (ISI Denpasar).
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Wadantara merupakan seni kolaborasi yang memadukan seluruh unsur seni
menjadi sebuah karya seni pertunjukan yang memanfaatkan potensi kelokalan dari
pelbagai etnik di Nusantara. Potensi kelokalan ini dirangkai dalam “seni kemasan
yang memanfaatkan teknologi Video Mapping dan Musik Digital” sebagai
pengejawantahan dari era 4.0 yang dewasa ini sedang bergulir di dalam setiap
bidang kehidupan kita.

Wadantara sebagai seni kolaborasi yang baru perlu dituliskan dan dijelaskan
kembali sebagai alih pengetahuan dan alih keterampilan bagi mahasiswa, dosen, dan
masyarakat umumnya di Indonesia. Wadantara, baik dalam tataran konsep maupun
dalam tataran wujud, menunjukan bahwa kerjasama kreatif perlu dilakukan secara
terus menerus, sekaligus dapat dijadikan contoh seni kemasan yang berorientasi
pada industri budaya. Undang-undang No 5 tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan yang sudah diundangkan menjadi dasar pertimbangan pengemasan
Wadantara sebagai seni kolaborasi yang menyatukan ke-Nusantaraan menjadi
nampak nyata dan jelas.

Wadantara menjadi wadah kreativitas dengan pilihan-pilihan cerita yang
digali dari potensi kelokalan Nusantara. Wadantara yang diciptakan pertama kali ini
mengambil kisah persatuan dan kesatuan Nusantara yang dikenal sebagai “Sumpah
Palapa” patih Gadjah Mada dari kerajaan Majapahit. Dalam perjalanannya
mewujudkan cita-cita luhurnya mendapat tantangan patih Kebo Iwa dari kerajaan
Bedahulu Bali. Maka Gadjah Mada membuat strategi, bagaimana caranya
menaklukan Kebo Iwa dengan berbagai cara.

Gadjah Mada sempat dikalahkan, tetapi secepatnya Kebo Iwa menyadari
perlunya “pengorbanan” jiwa dan raga untuk menyatukan Nusantara. Akhirnya
Kebo Iwa berkorban untuk “menyerahkan” jiwa raganya kepada Gadjah Mada
dengan jalan memberitahu “kelemahan” ilmunya dengan “segenggam kapur putih”.
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Kebo Iwa akhirnya meninggalkan dunia dengan pesan-pesan kemanusiaan dan
menitipkan kewaspadaan dalam perjuangan Gadjah Mada kelak apabila berhasil
menyatukan Nusantara. Kisah yang digali dari khasanah kesejarahan kerajaan lama

di Nusantara itu memberikan “pesan-pesan” kearifan lokal yang menjadi modal
terciptanya seni Kolaborasi Wadantara.

to

Buku Wadantarapedia: Pesona Estetika dan Artistik ini memberikan
gambaran deskriptif dan visual tentang tokoh-tokoh dalam pertunjukan Seni
kolaborasi ini. Sekaligus membuka pemahaman baru terhadap estetika dan artistik
yang otonom dan heteronom. Sebagaimana dinyatakan Robert Stecker dalam
bukunya Aesthetic and Artistic Autonomy yang diedit oleh Owen Hulat (2013),
Artikelnya tentang otonomi estetika dan heteronimi artistik, bahwa nilai pertama
estetika, terutama nilai dari jenis pengalaman tertentu, merupakan pemikiran dan
pengalaman tentang persepsi tertentu. (Hulat, 2013: 33). Masih menurut Robert
Stecker bahwa: berbeda dengan nilai estetis, nilai artistik memiliki karakter turunan.
Seperti halnya nilai-nilai non-moral dalam konsepsi pluralis, nilai seni adalah fungsi
dari dan diturunkan dari pluralitas nilai-nilai yang lebih mendasar, termasuk, tidak
terbatas pada nilai estetika. Karya seni juga di nilai sebagai karya seni karena nilai
kognitif, nilai etika, nilai sejarah seni, nilai yang berpusat pada interpretasi, dan
dengan cara lain juga. Untuk memahami nilai seni dari karya tertentu membutuhkan
pemahaman tentang apa yang ingin dilakukan oleh seniman yang membuat karya
tersebut itu dan fungsi apa yang ingin dipenuhi atau apa yang ingin dicapai. Seperti
niat tidak sui generis; mereka muncul dalam tradisi atau praktik artistik. Tetapi nilai-
nilai yang didukung oleh praktik-praktik tersebut mampu berkembang atau bahkan
secara radikal berubah. (Hulat, 2013: 35). Kutipan tersebut menjadi dasar
pertimbangan mengapa buku ini diberi labeling “Pesona Fstetika dan Artistik”,
selain untuk membuka cakrawala kuriositas pembaca, juga diharapkan munculnya
kesadaran baru dari para pembaca, baik dosen atau mahasiswa bahwa sumber
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kelokalan Nusantara yang kita miliki, benar-benar menjadi modal budaya untuk
pada gilirannya menjadi modal sosial, sebagaimana seni Wadantara. Buku
Wadantarapedia ini berada dalam domain tersebut. Salah satunya memanfaatkan
bahasa lokal sebagai pengganti bahasa Indonesia yang telah dikenal selama ini.

Kepada penerbit Sunan Ambu Press ISBI Bandung Tim Penyusun mengucapkan
banyak terimakasih telah bersedia menerbitkan buku yang memberikan kebanggaan
bagi kita semua. Selamat membaca.

Bandung, 14 Maret 2022
Editor
Arthur Supardan Nalan
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Penelitian Konsorsium Riset Unggulan Perguruan Tinggi (KRU-PT) Seni Pertunjukan Wadantara tahun ke-3
Institut Seni Indonesia Denpasar yang didanai oleh Direktorat Sumber Daya Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi tahun 2021, yang akan diselenggarakan pada :
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Acara : Pementasan Seni Pertunjukan Wadantara Institut Seni

Indonesia Denpasar
Tempat : Taman Budaya Provinsi Nusa Tenggara Barat di Lombok

Demikian Surat Tugas ini dibuat agar dapat dilaksanakan dengan sung guh-sungguh dan penuh tanggung jawab.

Terima Kasih.

Denpasar, 19 Januari 2022
Lembaga Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat Dan Pengembangan Pendidikan

PP g Arba Wirawan, S.5n., M.Si
404
—=NfP 197012312003121003

Tembusan yth.:

1. Rektor Institut Seni Indonesia Denpasar sebagai laporan

2. Dekan Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Denpasar
3. Yang bersangkutan
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ajang International Theatre Festival of Quangzou (2016) dengan lakon Ghork. Pernah
mendapatkan penghargaan sebagai penulis naskah drama tingkat Nasional Naskah
Pemberontakan Sisytus attawa Pengadilan Dewa (2011) dan naskah Kawin Toa
(2017). Nikah Siri Sebagai Inspirasi Penciptaan Naskah Drama "Piknik Syahwat"
(2017).

Arthur S. Nalan

Nama lengkapnya Arthur Supardan Nalan, lahir di Majalengka,
Jawa Barat, 21 Februari 1959. Akademis diraih di empat kampus
yang berbeda. Sarjana Muda pada jurusan teater ASTI Bandung
(sekarang ISBI Bandung diselesaikan tahun 1978. Sarjana S1 di ISI
Surakarta tahun 1989. Magister Humaniora di UGM Tahun 1993.
Doktor Sosiologi-Komunikasi UNPAD tahun 2013 dan dikukuhkan
menjadi Guru Besar bidang Ilmu Sosiologi Seni di ISBI Bandung (2019-sekarang).

Pernah aktif di STB (Studiklub Teater Bandung) dari tahun 1973-1983. Memerankan
peran-peran penting, di antaranya Haemon (Antigone karya Sophocles), Egmont
(Anggaraksa). Menciptakan Teater Wayang Sunda (The Way Sun), Wayang Kakufi
(kayu-kulit-fiber) yang pernah tampil di Yunani dan Vietnam, Wayang Bunga Lontar

(2012).
PN
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Perjalanan di dunia seni dipilihnya menjadi penulis lakon (playwright) berguru pada
Saini KM, dan memadukan berbagai gaya penulisan dari sejumlah penulis lakon luar,
seperti Brecht, WB Yeat, Camus, Mollers. Melahirkan karya-karya lakon yang
mendapat penghargaan nasional.

Perjalanan di dunia seni dan budaya sebagai peneliti dan pengkaji beberapa hasil
penelitian dan sebagai bentuk produksi seni kolaborasi untuk menciptakan satu
model seni pertunjukan yang menggali kelokalan. Inner Play: Metode Kreatif
menulis Lakon (2014), Wayang Golek: tetaer Rakyat yang dinamis dan merakyat
(2014), Asep Sunandar Sunarya, Dalang Wayang Golek Intelek (2015), Wayang Koma,
Etnopedagogi di atas pentas (2010), Seni Pertunjukan Rakyat Priangan (2016),
Dramawan dan masyarakat Paradigma Sosiologi Seni (2017).

Perjalanan sebagai akademisi menjadi dosen di ISBI Bandung (1982) — sekarang,
sejak ASTI-STSI-ISBI (Bandung). Pernah menjadi Ketua STSI Bandung (2004-2008),
kini menjadi Pembantu Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiswaan ISBI Bandung.
Sejatinya menjadi inspirator penciptaan dan reviewer beberapa Jurnal-jurnal
nasional. '

I Gede Oka Surya Negara

Surya Negara dilahirkan pada tanggal 3 Januari 1965 di Denpasar,
Bali. Tamat SD Negeri 19 Desember tahun 1977. Tamat SMPN 1

Denpasar tahun 1981. Tamat SMKI Negeri Denpasar tahun 1985.
S1 di Prodi Tari STSI Denpasar tahun 1990.

Melanjutkan Studi ke Prodi Penciptaan Seni (S2) di ISI Surakarta

lulus tahun 2007. Menjadi dosen tetap pada Prodi Tari, Fakultas
Seni Pertunjukan IST Denpasar tahun 1991 sampai sekarang. Proses Berkesenian
diawali belajar dan aktif menari semenjak dari Sekolah Dasar. Ketika belajar di SMKI

N
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Negeri Denpasar mengawali belajar menjadi pencipta tari. Aktifitas menari dan
menata tari digeluti sampai saat ini.

Organisasi Kesenian yang diikutinya, sebagai pembina tari pada Sanggar Seni
Semarandana di Desa Munggu, Kab. Badung. Sebagai pengurus dan pembina pada
Sanggar Tari Teja Manik, di Desa Tejakula, Kab. Buleleng. Sebagai anggota pada
Komunitas Seni Usadhi Langu di Prodi Tari, FSP IS Dps. Karya Cipta Tari yang
telah dihasilkan berupa tari Kontemporer, seperti: Beban, Alpaka, Bayuh, Jay Sita,
dIl. Untuk tari Kreasi, yaitu: Ngeraksa Pari Kuning, Ki Pasek Badak, Manguwilase,
Kebyar Andrepati, Baris Sesandaran, Bali Dwipa Jaya, dll. Adapun karya tari Site
Spesific/Lingkungan adalah Anggada Mada (Budaya dan Masa Kini).

Pengalaman sebagai duta seni dan mengikuti festival Seni baik tingkat Nasional
maupun Internasinal serta mengikuti Festival dan Misi Kesenian Internasional,
antara lain ke Amerika, Eropa, Australia, China, India, Jepang, Thailand, Hongkong,
Malaysia dan Singapore.
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WADANTARAPEDIA merupakan buku lanjutan dari buku sebelumnya,
yaitu NUSANTARA DALAM WADANTARA : Merangkai Nusantara
Melalui Seni Kolaborasi Wadantara (2021)
WADANTARAPEDIA merupakan pesona estetika dan artistik,
dimana tampilan visual lebih menonjol.

Tujuannya untuk memberikan gambaran komunikasi visual
yang lebih menarik,
bahwa seni pertunjukan kolaboratif
dan inovatif tidak kehilangan daya tariknya

ISBN 078-623-6867.24.-3
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